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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan calon guru MI/SD di Kabupaten
Tanah Datar dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Subyek dalam penelitian
ini adalah calon guru MI/SD di Kabupaten Tanah Datar dengan teknik simple random
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa pertanyaan yang dimuat dalam
bentuk Google Form, dengan 5 pertanyaan yang telah dijawab oleh 163 calon guru MI/SD
di Kabupaten Tanah Datar. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Temuan penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa calon guru MI/SD mengalami
kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital dengan beberapa
penyebab diantaranya 1) rendahnya pemahaman calon guru MI/SD dalam
mengembangkan media berbasis digital yang disebabkan minimnya pelatihan terkait
pengembangan media pembelajaran berbasis digital 2) calon guru MI/SD kesulitan dalam
menelaah materi yang cenderung panjang untuk dimuat ke dalam media pembelajaran
berbasis digital dan 3) keterbatasan waktu dalam pengembangan media.

Kata kunci: Media Digital; Sekolah Dasar; Pengembangan Media

Abstract

This study aims to describe the difficulties of prospective MI1/SD teachers in Tanah Datar
District in developing digital-based learning media. This study uses a quantitative method
with a descriptive approach. The subjects in this study were prospective MI/SD teachers in
Tanah Datar District using a simple random sampling technique. The research instrument
used was in the form of questions contained in Google Forms, with 5 questions answered by
163 prospective MI/SD teachers in Tanah Datar District. Data were analyzed using
descriptive statistics. The research findings obtained indicate that prospective MI/SD
teachers experience difficulties in developing digital-based learning media with several
causes including 1) the low understanding of prospective MI1/SD teachers in developing
digital-based media is due to the lack of training regarding the development of digital-based
learning media 2) prospective M1/SD teachers have difficulty studying material which tends
to be long to be loaded into digital-based learning media and 3) time constraints in media
development.

Keywords: Digital Media; Elementary school; Media Development
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
perubahan tingkah laku, penambahan
pengetahauan dan perbaikan sikap.
Dikatakan demikian karena melalui
pendidikan seseorang mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman baru
sehingga bisa berdampak terhadap
sikap, perilaku dan cara pandangnya
terhadap kehidupan (Safrizal, Marneli,
et al, 2022). Pendidikan menjadi
wadah pembangunan
masyarakat, pembentukan watak dan
pengembangan potensi diri.

Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan Anastasha (2020) bahwa
interaksi yang dilakukan
pendidikan membantu memberikan
wawasan dan pemahaman pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dengan begitu
memungkinkan  seseorang
memperluas kemampuan intelektual
dan membuat perubahan sikap dan
menjadi pribadi yang bermanfaat
untuk masyarakat (Safrizal et al,
2021). Dimana dalam mewujudkan
tujuan tersebut dibutuhkan partisipasi
dan perhatian penuh siswa dalam
proses pembelajaran, salah satu yang
dapat
penggunaan media pembelajaran.

Media diterjemahkan sebagai
semua alat perantara yang digunakan
oleh yang mendistribusikan ide untuk
menyampaikan ide tersebut kepada
audiens yang dituju (Sunarti et al,
2020). Dalam kegiatan komunikasi
(mengirim dan menerima pesan),
media berfungsi sebagai perantara,
penghubung, atau jembatan antara

dalam

dalam

pendidikan
untuk

membantu adalah dengan

komunikator (messager) dan
komunikan (penerima pesan) (Miftah,
2013).

Guru perlu memperhatikan
posisi konteks
pembelajaran dan peran vitalnya
dalam pendidikan (Safrizal et al,
2021). Penyajiannya dimodifikasi
untuk memberikan tujuan
pembelajaran mengingat pentingnya
media dalam mendukung pembelajar.
Hafzah et al, (2020) menyampaikan
bahwa guru harus mampu membekali
siswa dengan pengetahuan dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk
revolusi industri. Pembelajaran harus
dipahami dalam empat komponen
pembelajaran abad 21, yang meliputi
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir
kritis dan pemecahan masalah
(Selmedani et al., 2021).

Revolusi industri 4.0 yang sering
dikenal dengan era digital dan virtual
memunculkan ide-ide baru di bidang
pendidikan serta sejumlah trend dan
permasalahan di bidang teknologi
pendidikan. Teknologi  yang
mendukung kegiatan belajar mengajar
di kelas kini lebih mudah diakses
karena pengaruh kemajuan teknologi
di bidang pendidikan (Zulhendri,
2018). kemajuan
teknis yang berguna memiliki dampak
yang bermanfaat bagi kehidupan.
Kegiatan yang memadukan belajar
mengajar dapat membantu siswa
belajar bersama dalam satu seting
kelas sehingga tujuan belajar berhasil

media dalam

Memanfaatkan

tercapai.
Indah & Safaruddin (2022)
menyampaikan prinsip yang

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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mendasari penggunaan media
pembelajaran tersebut adalah harus
tepat guna, terarah untuk mencapai
tujuan pembelajaran, sesuai dengan
materi pelajaran, minat, kebutuhan,
dan keadaan siswa. Media yang dipilih
harus mempertimbangkan efektivitas
dan efisiensi, serta harus sesuai
dengan kemampuan teknis guru
(Safrizal, Sastri, et al., 2022).

Media pembelajaran berbasis
digital menjadi lebih popular saat ini,
dimana telah banyak aplikasi yang
bisa digunakan guru (Rusnani et al,
2021) untuk memudahkan pembuatan
media, yang juga ditujukan agar
membantu siswa untuk lebih cepat
memahami dan tercapainya tujuan
pembelajaran (Sunarti et al., 2020).
Pendidik diharapkan mampu
memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk membantu kelancaran proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan
(Kurniawati & Baroroh, 2016).

Seorang guru idealnya mampu
mengarahkan  dan
fasilitas belajar kepada siswanya

memberikan

(directing and  facilitating  the
learning), hal in agar peroses
pembelajaran  yang  dilaksanakan

bukan sekedar memberikan informasi,
tapi juga memadai. Strategi, model
dan media
digunakan seorang guru dalam proses
pembelajarannya
untuk menarik perhatian siswa,
sehingga muncul minat belajar dari
diri siswa. Namun kenyataannya,
masih banyak pendidik yang enggan
untuk menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Bahkan saat ini

pembelajaran  yang

diorientasikan
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masih ditemukan calon pendidik masa
depan yang tidak bisa
mengembangkan media pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan
zaman, Yyaitu media pembelajaran
berbasis digital (Sartika, 2021).

Ketika seorang guru tidak
mampu memperbaharui
keterampilannya dan selalu

menggunakan media yang sama atau
bahkan tidak menggunakan media
dalam proses pembelajaran, akan
berdampak pada menurunnya
semangat belajar siswa dan berimbas
pada kurang optimalnya ketercapaian
dari tujuan pembelajaran (Laurens et
al,, 2021).

Berdasarkan pada permasalahan
di atas, jelas bahwa kurangnya minat
guru dalam mengembangkan dan
menggunakan media pembelajaran
yang berbasis digital.
Keterbaruan penelitian terletak pada
penelitian ditujukan pada kesulitan
yang dialami calon guru MI/SD dalam
mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital, dimama hal tersebut
perlu dianalisis dan dikaji, agar calon
pendidik masa depan dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi

terutama

dalam proses pembelajaran melalui
alat bantu berupa media pembelajaran
berbasis digital. Oleh sebab itu,
penelitian ini  bertujuan
menjabarkan kesulitan-kesulitan yang
dialami calon guru MI/SD di
Kabupaten Tanah Datar dalam
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital.

untuk
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian  ini  adalah  metode
penelitian kuantitatif yang bersifat
deskriptif. = Penelitian  kuantitatif
deskriptif merupakan metode
penelitian yang disajikan dengan
mengambarkan bentuk data. Jenis

penelitian ini dipilih karena
menggambarkan realitas keadaan
yang sebenarnya berdasarkan

perhitungan statistik. Jumlah populasi
yang ada dalam penelitian ini terdiri
dari 163 calon guru yang tersebar di
wilayah se-Kabupaten Tanah Datar.

Untuk memastikan data tersebut
tepat pada sasarannya, maka untuk
pemilihan sampel didasarkan pada
kriteria yang terkait, yaitu calon guru
yang akan mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital.
Diadakannya karakteristik sampel
digunakan agar penelitian ini dapat
terarah dengan semestinya.

Subjek dalam penelitian ini
adalah calon guru MI/SD yang akan
mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital.
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah
pertanyaan yang dimuat di dalam
google form terkait kesulitan calon
guru MI/SD dalam mengembangkan
media pembelajaran berbasis digital..
Data yang
dianalisis

Instrumen

dengan menggunakan

diperoleh  kemudian
dengan  menggunakan
metode statistik deskriptif.

Skala pengukuran penelitian ini
menggunakan skala Guttman dengan
pertanyaan-pertanyaan yang dikemas
dalam aplikasi Google From. Soal atau

pertanyaan singkat yang diajukan
disusun
kesulitan calon guru MI/SD dalam
mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital secara singkat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil dari

berdasarkan indikator

penelitian yang
peneliti lakukan dalam pengembangan
media pembelajaran berbasis digital
untuk calon guru se-Kabupaten Tanah
Datar dengan menggunakan angket
atau Google From, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Kesulitan dalam Merancang Media
dan Materi Pembelajaran Berbasis
Digital

Pertanyaan terkait Kkesulitan calon
guru MI/SD se-kabupaten Tanah Datar
dalam merancang media dan materi
pembelajaran berbasis digital telah
terjawab dengan baik. Hal ini terlihat
dari sebaran data yang terkumpul.
Berdasarkan hasil sebaran data yang
dijadikan sampel, dijelaskan bahwa
calon guru MI/SD se-Kabupaten
Tanah Datar masih kesulitan dalam
merancang media dan materi ajar
berbasis digital.

® va

! @ Tidak

Gambar 1. Diagram Kesulitan

Gambar 1 menggambarkan bahwa
calon guru MI/SD se-kabupaten Tanah

@ This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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Datar masih mengalami kesulitan
dalam merancang media dan materi
pembelajaran berbasis digital.
Penguatan pernyataan ini terlihat dari
calon guru MI/SD yang jawaban yang
diberikan, 86,3% menaggapi dan
menyatakan bahwa terdapat terdapat
kesulitan dalam merancang media dan
materi pembelajaran berbasis digital.
Kesulitan dalam Proses
Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Digital
Pertanyaan kedua merujuk
pada  kesulitan dalam  proses
pengembangan media pembelajaran
berbasis  digital.
mengarah pada factor apa yang
mempengaruhi calon guru MI/SD di
kabupaten Tanah Datar
mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital. Distribusi data
ditunjukkan pada Gambar 2.

Pertanyaan ini

dalam

49%

@ Kesulitan dalam menentukan aplikasi
pengembangan media yang akan
digunakan.

@ Kesulitan dalam menggunakan aplikasi
pengembangan media berbasis digital

D Kesulitan dalam meringkas materi

Gambar 2. Diagram Proses
Pengembangan Media Pembelajaran
Gambar 2 menunjukkan bahwa 49%
calon guru MI/SD di kabupaten Tanah
Datar kesulitan dalam menentukan
aplikasi pengembangan media yang
akan digunakan, persentase yang
kedua menunjukkan bahwa 39,2%

Syafitri, Analisis Kesulitan Calon ... 55

calon guru MI/SD di kabupaten Tanah
Datar kesulitan dalam menggunakan
media

aplikasi pengembangan

berbasis digital sedangkan pada
persentase  ketiga  menunjukkan
bahwa 11,3% calon guru MI/SD di
kabupaten Tanah Datar kesulitan
dalam meringkas materi.

Sebaran data tersebut berarti
factor utama kesulitan calom guru
MI/SD dalam proses pengembangan
media pembelajaran berbasis digital
yaitu Kkesulitan dalam menentukan
aplikasi pengembangan media yang
akan digunakan.
Kurangnya Minat
Mengembangkan Media Pembelajaran
Berbasis Digital

dalam

Pertanyaan ini merujuk pada
factor calon guru MI/SD yang kurang
berminat dalam mengembangkan
media pembelajaran berbasis digital.
Menumbuhkan minat dalam
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital sangat diperlukan,
karena dengan adanya minat saat
mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital kita sebagai seorang
guru dapat mengembangkannya
dengan baik. Hasil pengumpulan data

diilustrasikan pada Gambar 3.

@ Sulit dalam menyesuaikan media digital
yang dipilih dengan gaya belajar siswa
yang beragam

@ Keterbatasan waktu dalam melakukan
pengembangan media pembelajaran
herbasis digital

@ Tidak bisa melakukan pengembangan
media pembelajaran berbasis digital

@ Sulit mengimplementasikan media
pembelajaran berbasis digital dalam p..

Gambar 3. Penyebab Kurangnya Minat

Gambaran data pada Gambar 3
menunjukkan bahwa faktor yang
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menyebabkan kurangnya minat calon
guru MI/SD di kabupaten Tanah Datar
dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital yang
pertama yaitu sulitnya menyesuaikan
media digital yang dipilih dengan gaya
belajar siswa yang beragam dengan
hasil persentase 40,4%, yang kedua
tentang keterbatasan waktu dalam
melakukan pengembangan media
pembelajaran berbasis digital dengan
persentase 42,3%, ketiga tentang
tidak bisa melakukan pengembangan
media pembelajaran berbasis digital

dengan persentase 7,9%, dan yang

keempat tentang sulitnya
mengimplementasi media digital
dalam pembelajaran dengan

persentase 9,6%.

Dengan demikian sebaran data
tersebut memiliki faktor utama dalam
penyebab kurangnya minat calon guru
MI/SD dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital yaitu,
keterbatasan waktu dalam melakukan
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital dengan persentase
42,3%.

Kebutuhan untuk Mengatasi Kesulitan
Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Digital

Pertanyaan keempat terfokus
pada kebutuhan calon guru MI/SD di
Kabupaten Tanah Datar untuk
mengatasi kesulitan pengembangan
media pembelajaran berbasis digital.
Distribusi data ditunjukkan pada
Gambar 4.

@ Praldik langsung

@ Pelatihan pengembangan media
pembelajaran berbasis digital

Gambar 4. Kebutuhan Calon Guru
Berdasarkan hasil pendataan
dari calon guru MI/SD di kabupaten
Tanah 70,6%
menyatakan bahwa calon guru MI/SD
Tanah Datar
pelatihan

Datar, sebanyak
di Kabupaten
membutuhkan
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital dan 29,4% sebagian
calon guru MI/SD di Kabupaten Tanah
Datar membutuhkan praktik langsung
dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital.
Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil persebaran
angket atau Google From dapat
diketahui bahwa pada dasarnya dalam
mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital terdapat kesulitan
yang dialami oleh calon guru MI/SD.
Hal ini sebagaimana respon yang
sudah diperoleh oleh peneliti. Guru

mengalami kesulitan yang beragam

dalam pengembangan media
pembelajaran  terutama  berbasis
digital ini.
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil

penelitian yang diperoleh dari sebaran
dta melalui Goole Form diketahui
bahwa sebagian besar calon guru
MI/SD di Kabupaten Tanah Datar
masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan media pembelajaran

@ This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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dan materi ajar yang berbasis media
digital. Hal ini sebagaimana respon
yang diberikan oleh sampel penelitian,
dimana berbabagi kesulitan masih
ditemui calon guru dalam
mengembangkan media dan materi
melalui media digital. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan
Winda & Dafit (2021) dimana guru
mengalami kesulitan dlaam
berbasis IT

dikarenakan kemampuan guru yang

pengguniaan media
masih rendah.

Hasil berikutnya menunjukkan
bahwa calon guru MI//SD di
Kabupaten Tanah Datar mengalami
kesulitan dalam menentukan aplikasi
pengembangan media yang akan
digunakan,
menggunakan aplikasi dan kesulitan

kesulitan dalam
dalam
cenderung panjang ke dalam media
berbasis digital. Guru
mengalami kesultan dalam menelaah
kebutuhan materi pembelajaran yang
sulit dengan medi yang cocok
(Octasyavira et al, 2022). Terdapat
banyak aplikasi yang bisa menunjang
pembuatan pembelajaran,
namun kesulitan guru yang terbilang
sulit memahami aplikasi tersebut
menjadi penyebab enggannya guru

meringkas materi  yang

cenderung

media

mengembangkan media
(Pratwi & Nugraheni, 2022).

Calon guru MI/SD di Kabupaten
Tanah  Datar
menyesuaikan media digital dengan
gaya belajar siswa yang beragam,
keterbatasan waktu, guru tidak bisa
mengoperasikan aplikasi dan sulit
melakukan pengembangan media

digiral

kesulitan dalam
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melalui aplikasi digital. Calloon guru
MI/SD di Kabupaten Tanah Datar
masih menganggap sulit dan tidak
mampu  mengembangkan  media
menggunakan aplikasi digital. Guru
menganggap rumit membuat media
pembelajaran yang sesuai dengan
materi(Hazna, 2020), guru harus
menyesuaikan media dengan situasi
dan kondisisi serta karakter siswa di
dalam kelas (Octasyavira et al., 2022).
Keterbatasan waktu menjadi faktor
utama guru dalam  melakukan
pengembangan media berbasis digital
(Pratwi & Nugraheni, 2022). Kesulitan
waktu dalam  merancng medi
pembelajaran yang inovatif diluar jam
mata pelajaran ataupun sekolah dan
juga durasi waktu dalam penyampaian
media ketika proses belajar mengajar
di dalam kelas (Octasyavira et al,
2022).

Hambatan dan kesulitan dalam
pengembangan media pembelajran
berbasis digital yang dialami Calon
guru MI/SD di Kabupaten Tanah Datar
membutuhan jalan keluar. Hasil yang
diperoleh, dimana calon guru
praktik
pengembangan media pembelajaran

membutuhkan langsung

digital dan mengikuti pelatihan
Pratwi &

menyebutkan

pengembangan media.
(2022)
bahwa Kurangnya pengetahuan guru

Nugraheni

dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis multimedia
adalah menjadi faktor utama dalam
problematika dalam pengembangan
media pembelajaran. Maka dari itu

perlu diadakan pelatihan di tiap


https://journal.stitaf.ac.id/index.php/ibtida

58 Ibtida’, Volume 04, No. 01, 2023, Hal. 51-60

https://journal.stitaf.ac.id /index.php/ibtida

sekolah. Raihany et al, (2022) juga
mengatakan bahwa untuk mengatasi
problematika media pembelajaran
usaha dan yang harus dilakukan yaitu
dengan memanfaatkan media yang
telah tersedia, menerapkan media
pembelajaran sederhana, dan
mengikuti diklat, pelatihan, seminar

maupun workshop.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan
telah dilakukan
beberapa kesulitan calon guru MI/SD

penelitian yang
bahwa terdapat

dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital. Pada
dasarnya kesulitan tersebut meliputi
kesulitan dalam merancang media dan
materi pembelajaran berbasis digital,
kesulitan dalam proses
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital, kurangnya minat
dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital dan lain
sebagainya.

Oleh karena itu, upaya-upaya
dilakukan

mengatasi masalah tersebut, calon

yang  dapat dalam

guru perlu menerima sebuah
pelatihan pengembangan media. Maka
dari itu, kesulitan yang ada dalam
pengembangan media bisa teratasi
dengan sedemikian rupa.
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